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BAB 1
PENDAHULUAN

A. KONTEKS TRANSFORMASI PENDIDIKAN VOKASI DI ERA DISRUPSI

Pendidikan vokasi saat ini berada pada titik kritis yang sangat
menentukan arah masa depannya. Perkembangan global yang ditandai oleh
revolusi industri 4.0 dan pergeseran menuju masyarakat 5.0 telah
menciptakan realitas baru dalam dunia kerja dan dunia pendidikan. Disrupsi
teknologi melalui kecerdasan buatan, otomatisasi, Internet of Things (loT),
serta big data telah mengubah cara manusia hidup, bekerja, dan belajar.
Dalam konteks ini, pendidikan vokasi tidak dapat lagi dipandang sebagai
jenjang pendidikan sekunder yang hanya mengandalkan praktik kerja manual.
la harus menjadi kekuatan utama dalam membentuk sumber daya manusia
yang adaptif, kreatif, dan kompeten di era digital.

Secara global, laporan dari World Economic Forum (2023) menunjukkan
bahwa lebih dari 40% pekerjaan akan mengalami transformasi signifikan
dalam satu dekade ke depan. Sementara itu, pekerjaan yang bersifat repetitif
dan berbasis keterampilan rendah semakin terancam oleh otomatisasi. Di sisi
lain, muncul permintaan tinggi terhadap tenaga kerja yang tidak hanya
memiliki keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan inovasi (soft skills dan meta skills).
Perubahan ini menempatkan pendidikan vokasi sebagai garda depan dalam
mempersiapkan tenaga kerja masa depan yang tidak hanya siap kerja, tetapi
juga siap berinovasi dan beradaptasi.

Kondisi nasional pun menunjukkan urgensi yang serupa. Indonesia saat ini
sedang menghadapi tantangan besar dalam menyongsong bonus demografi
yang diperkirakan mencapai puncaknya pada tahun 2030-an. Dalam skema
Visi Indonesia Emas 2045, pendidikan vokasi diproyeksikan menjadi tulang
punggung dalam mencetak SDM unggul yang siap menghadapi tantangan
industri global. Namun, kenyataannya, sebagian besar lembaga pendidikan
vokasi di Indonesia masih terjebak pada pola pembelajaran konvensional
yang berorientasi pada hafalan, pengulangan prosedur, dan minim kolaborasi
dengan industri. Akibatnya, lulusan sering kali tidak selaras dengan
kebutuhan dunia kerja yang terus berubah.

Di era disrupsi, pendekatan pembelajaran yang statis dan instruksional
tidak lagi memadai. Diperlukan strategi pembelajaran yang dinamis, adaptif,
dan kontekstual. Pendidikan vokasi harus melampaui sekadar transfer
pengetahuan atau keterampilan teknis, dan mulai berfokus pada penciptaan



BAB 2
PARADIGMA BARU PENDIDIKAN VOKASI DI
ERA DISRUPSI: KEBUTUHAN STRATEGI
PEMBELAJARAN INOVATIF

A. LATAR BELAKANG

Perubahan cepat dan tidak terduga yang terjadi akibat revolusi industri
4.0 dan percepatan digitalisasi global telah menciptakan kondisi yang disebut
sebagai era disrupsi. Era ini ditandai dengan hadirnya teknologi disruptif
seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (loT), big data, robotika,
dan automasi yang secara drastis mengubah tatanan sosial, ekonomi, dan
dunia kerja. Dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan vokasi,
perubahan ini menuntut pergeseran paradigma dalam cara mempersiapkan
sumber daya manusia yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga
adaptif, kreatif, dan berdaya saing tinggi.

Pendidikan vokasi yang selama ini dikenal sebagai jalur pendidikan
berbasis keterampilan praktis untuk dunia kerja, kini dihadapkan pada
tantangan baru: bagaimana mendesain pembelajaran yang relevan dengan
tuntutan industri yang terus berubah? Model pembelajaran yang bersifat
konvensional, terpusat pada instruktur, dan menitikberatkan pada hafalan
prosedural, tidak lagi memadai dalam menghasilkan lulusan yang mampu
bertahan dan berkembang di tengah transformasi digital. Oleh karena itu,
dibutuhkan sebuah paradigma baru dalam pendidikan vokasi—sebuah
pendekatan yang berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21,
kolaborasi dengan industri, fleksibilitas kurikulum, serta integrasi teknologi
dalam proses pembelajaran.

Perubahan paradigma ini menuntut pula diterapkannya strategi
pembelajaran inovatif, yakni strategi yang mampu mengakomodasi
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Pendekatan seperti
project-based learning, work-based learning, blended learning, penggunaan
media digital interaktif, serta pelibatan dunia usaha dan industri menjadi
elemen penting dalam pembelajaran vokasi modern. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan peserta didik, tetapi juga memastikan bahwa
proses belajar mencerminkan kebutuhan nyata dunia kerja.



BAB 3
MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS PROYEK, MASALAH, DAN PRODUK:
IMPLEMENTASI DI LINGKUNGAN VOKASI

Pendidikan vokasi memiliki peran penting dalam menyiapkan peserta
didik untuk memiliki kompetensi praktis yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif dalam konteks
ini adalah model pembelajaran berbasis Project-Based Learning, Problem-
Based Learning, dan Product-Based Learning. Ketiga model ini menekankan
pada pembelajaran aktif, kolaboratif, dan kontekstual, sehingga membantu
siswa mengembangkan keterampilan teknis sekaligus soft skills seperti
kreativitas, pemecahan masalah, dan kerja tim (Wurdinger et al., 2007).

Perkembangan model pembelajaran di pendidikan vokasi terus
mengalami inovasi seiring dengan tuntutan industri dan revolusi teknologi.
Model tradisional yang berfokus pada pengajaran teoritis mulai bergeser ke
pendekatan yang lebih aplikatif dan berbasis praktik (Samsudin et al., 2020).
Pembelajaran berbasis proyek, masalah, dan produk menjadi solusi untuk
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan penerapannya
dalam dunia kerja.

Pentingnya model pembelajaran ini dalam pendidikan vokasi terletak
pada kemampuannya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, dan kemampuan beradaptasi dengan situasi nyata. Penelitian oleh
(Bell, 2010) menunjukkan bahwa Project-Based Learning dan Problem-Based
Learning secara signifikan meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
siswa di sekolah kejuruan. Sementara itu, Product-Based Learning mendorong
siswa untuk menghasilkan karya nyata yang dapat langsung diaplikasikan
dalam industri (Yulastri et al., 2017). Dengan demikian, integrasi ketiga model
ini dapat memperkuat relevansi pendidikan vokasi dengan kebutuhan pasar
kerja.

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penulisan ini adalah sebagai
berikut:

1. Memaparkan definisi, karakteristik, dan prinsip-prinsip utama dari

Project-Based Learning, Problem-Based Learning, dan Product-Based

Learning dalam konteks pendidikan.



BAB 4
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS
KOLABORASI DAN KOMUNITAS INDUSTRI

A. PENGERTIAN PEMBELAJARAN BERBASIS KOLABORASI
Pembelajaran berbasis kolaborasi (collaborative learning) adalah

pendekatan pedagogis yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam proses pembelajaran melalui kerja sama tim, diskusi, dan pemecahan
masalah secara bersama. Tujuannya adalah membangun pemahaman yang
lebih dalam melalui interaksi antarindividu, serta mengembangkan
keterampilan sosial, komunikasi, dan tanggung jawab bersama. Pembelajaran
ini menekankan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif, melainkan
dibangun melalui proses negosiasi makna, dialog, dan partisipasi aktif dalam
kelompok. Definisi menurut beberapa ahli yaitu:

1. Laal & Ghodsi (2012) menyatakan bahwa “Collaborative learning is an
educational approach to teaching and learning that involves groups of
learners working together to solve a problem, complete a task, or create a
product.”

2. Panitz (2020) menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif berbeda
dengan kooperatif karena kolaborasi melibatkan pengembangan
kemampuan metakognitif dan pengambilan keputusan kolektif secara
setara.

3. Baines, Blatchford, & Kutnick (2022) dalam studi terbaru menekankan
bahwa kolaborasi dalam pembelajaran sangat efektif dalam membangun
keterampilan abad ke-21, seperti pemikiran kritis, kreativitas, dan
komunikasi.

4. Kwon et al. (2023) dalam Journal of Educational Psychology menyebutkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran kolaboratif secara terstruktur
terbukti meningkatkan hasil belajar secara signifikan pada bidang sains
dan teknologi, terutama dalam pendidikan vokasi.

Pembelajaran kolaboratif memiliki beberapa karakteristik antara lain:

1. Interdependensi positif: Setiap anggota kelompok saling bergantung
untuk mencapai tujuan bersama.

2. Akuntabilitas individual dan kelompok: Tanggung jawab terhadap hasil
dan proses pembelajaran ditanggung bersama.



BAB 5
STRATEGI PEMBELAJARAN INKLUSIF
DAN ADAPTIF DI PENDIDIKAN VOKASI

Bab ini membahas pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang
inklusif dan adaptif dalam pendidikan vokasi untuk menjawab tantangan
keberagaman peserta didik dan dinamika kebutuhan industri. Pembelajaran
inklusif menjamin bahwa setiap siswa, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus atau berasal dari latar belakang yang beragam,
memperoleh akses yang setara terhadap pembelajaran. Di sisi lain,
pembelajaran adaptif menekankan kemampuan sistem pendidikan untuk
menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik
dan tuntutan perkembangan zaman. Dengan menggabungkan prinsip inklusi
dan adaptivitas, pendidikan vokasi dapat menjadi lebih relevan, berkeadilan,
dan responsif terhadap perubahan sosial dan ekonomi. Bab ini menyajikan
teori dasar, strategi implementasi, serta studi kasus dari praktik baik di SMK,
diakhiri dengan rekomendasi praktis untuk pendidik dan pembuat kebijakan.

1. Konsep Pembelajaran Inklusif

Pembelajaran inklusif adalah pendekatan yang menjamin semua peserta
didik, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, memperoleh kesempatan
belajar yang setara dalam lingkungan yang suportif. Menurut UNESCO (2009),
pendidikan inklusif adalah proses mengatasi dan menanggapi keberagaman
kebutuhan peserta didik melalui peningkatan partisipasi dalam pembelajaran,
budaya, dan komunitas sekolah. Booth dan Ainscow (2011) mengembangkan
"The Index for Inclusion" sebagai panduan praktis dalam menciptakan
lingkungan belajar yang ramah dan inklusif melalui tiga dimensi: budaya
sekolah, kebijakan, dan praktik pembelajaran.

Konsep ini menekankan bahwa inklusi bukan sekadar integrasi fisik, tetapi
juga keterlibatan aktif dalam proses belajar dan pengakuan terhadap
keragaman sebagai potensi, bukan hambatan. Dalam pendidikan vokasi, ini
mencakup penyediaan sumber daya, pelatihan guru, serta pendekatan
pedagogis yang memfasilitasi akses semua peserta didik terhadap kegiatan
praktik dan pembelajaran berbasis industri.



BAB 6
EVALUASI, REFLEKSI,
DAN DESAIN ULANG STRATEGI
PEMBELAJARAN VOKASI YANG INOVATIF

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam mempersiapkan tenaga
kerja yang kompeten dan siap menghadapi tuntutan industri. Namun, seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan pasar
kerja, strategi pembelajaran vokasi yang konvensional dinilai kurang efektif
dalam menghasilkan lulusan yang adaptif dan inovatif. Oleh karena itu,
diperlukan evaluasi dan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang ada,
serta desain ulang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan.

Penelitian oleh Saputra et al. (2023) menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dan manajemen kualitas dalam pendidikan vokasi dapat
meningkatkan inklusivitas dan relevansi pembelajaran, meskipun masih
terdapat tantangan dalam pelatihan pendidik dan infrastruktur yang terbatas.
Selain itu, Wening (2020) menekankan pentingnya pemanfaatan strategi
pembelajaran alternatif untuk meningkatkan mutu kompetensi Iulusan
pendidikan vokasi, dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi
dunia nyata peserta didik.

Refleksi terhadap model pembelajaran yang telah diterapkan menjadi
langkah awal yang krusial. Model pembelajaran reflektif dapat membantu
pendidik dan peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi proses
pembelajaran, sehingga dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dalam strategi yang digunakan. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian
oleh Nurhaedah (2022) yang menekankan pentingnya model pembelajaran
reflektif dalam menumbuhkan pembelajar mandiri di era digital.

Desain ulang strategi pembelajaran vokasi yang inovatif harus
mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk integrasi teknologi,
pendekatan berbasis proyek, dan kolaborasi dengan industri. Menurut
penelitian oleh Irwanto (2022), penerapan strategi pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan inovatif, serta budaya kerja yang mirip dengan dunia industri,
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran vokasi dan kesiapan lulusan
dalam menghadapi tantangan industri 4.0. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi praktik pembelajaran vokasi yang telah
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fashion desainer penulis memiliki usaha rumah mode D2i Store yang
bertempat di Mall Ciputra World Surabaya dengan berbagai macam koleksi
busana. Beliau juga tergabung di asosiasi desainer Indonesia yaitu Indonesian
Fashion Chamber (IFC). Dengan pengalamannya yang beragam dan
komitmennya terhadap pengembangan fashion, beliau terus memberikan
kontribusi di dunia fashion di Indonesia. Pada saat ini penulis sedang
menempuh kuliah Doctoral/S3 Pendidikan Vokasi di Sekolah Pascasarjana
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Universitas Negeri Surabaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang
lebih banyak lagi.

Ata Syifa’ Nugraha, S.Pd., M.T., Gr.
Penulis adalah seorang akademisi dan praktisi di bidang
teknik otomotif dan rekayasa kendaraan listrik. la lahir
pada tanggal 22 Mei 1998 dan saat ini berdomisili di Desa
Badurame, Turi, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Selain
aktif sebagai dosen di Universitas Billfath, penulis juga
berperan sebagai reviewer jurnal ilmiah untuk Automotive
v \Innovation Journal yang dikelola oleh Program Studi D4
Teknologi Rekayasa Otomotif, Universitas Negeri Surabaya (UNESA).
Perjalanan akademiknya dimulai dari pendidikan dasar di Ml Mamba’ul Ulum
Dagan (2003-2010), SMP NU Simo (2010-2013), dan MA Matholi'ul Anwar
Simo Lamongan (Program Akselerasi IPA) pada 2013-2015. la melanjutkan
pendidikan tinggi di Universitas Negeri Surabaya dan menyelesaikan studi S1
pada tahun 2019. Kemudian, ia meraih gelar Magister Teknik dari Universitas
Muhammadiyah Surakarta pada 2022. Saat ini, penulis sedang menempuh
Program Doktor Pendidikan Vokasi di Universitas Negeri Surabaya serta
mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG) di Universitas Negeri Makassar.
Kiprah penulis dalam dunia otomotif dan pendidikan vokasi sangat luas. la
pernah terlibat aktif dalam proyek mobil listrik, baik di perguruan tinggi
maupun sekolah kejuruan, dengan total partisipasi dalam tiga proyek
pengembangan. la juga menjadi peserta dalam sejumlah lomba bergengsi,
seperti Kompetisi Mobil Hemat Energi (KMHE) tingkat nasional di Surabaya
(2017) dan Padang (2018), serta Shell Eco Marathon Asia di Sepang, Malaysia
(2019). Pengalaman profesionalnya mencakup posisi sebagai guru otomotif di
SMK Wachid Hasjim Maduran dan SMK NU 1 Karanggeneng, serta pernah
bekerja sebagai mekanik alat berat di pertambangan CV. IKI Sumber. Sejak
tahun 2022, ia mengabdikan diri sebagai dosen teknik mesin di Universitas
Billfath. Penulis juga dikenal aktif dalam publikasi akademik dan inovasi. la
telah menghasilkan tujuh Hak Kekayaan Intelektual (HKI) serta beberapa
artikel ilmiah yang terindeks SINTA. Keahliannya meliputi desain teknik,
otomotif, rekayasa kendaraan listrik, serta pengembangan teknologi di bidang
pendidikan vokasi. Dengan latar belakang akademik yang kuat dan
pengalaman praktis di lapangan, penulis merupakan figur muda yang
berdedikasi untuk kemajuan teknologi otomotif dan pendidikan vokasi di
Indonesia.
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Wahyu Ratnasari, S.Pd., M.Kes.

Penulis adalah seorang profesional dengan keahlian di
bidang Tata Boga/Kuliner dan Gizi Kesehatan Masyarakat.
Beliau saat ini bekerja sebagai dosen tetap di Akademi
Kuliner Monas Pasifik Surabaya, yang berlokasi di JI.
Bratang Binangun 37, Surabaya. la dapat dihubungi
melalui email di wratnasari81@yahoo.com atau nomor HP
0813-3137-4456. Penulis menyelesaikan pendidikan
Sarjana di bidang Tata Boga di Universitas Negeri Surabaya dan melanjutkan
studi Magister di bidang Gizi Kesehatan Masyarakat di Universitas Airlangga.
Dengan latar belakang pendidikan yang kuat, beliau memiliki pengalaman
luas di berbagai bidang terkait kuliner, manajemen, dan pendidikan. Dalam
kariernya, penulis pernah menjabat sebagai Area Manager untuk Es Teller 77
cabang Surabaya dan Sidoarjo, serta Manajer di Restoran Handayani Prapen
Surabaya. la juga memiliki pengalaman sebagai Area Chef di Bogasari Baking
Center dan bekerja sebagai cook di Italian Kitchen Hotel Hyatt Regency
Surabaya. Di bidang akademik, penulis telah berkontribusi sebagai Dosen Luar
Biasa di Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dan
Universitas Adibuana Surabaya, sebelum menjadi dosen tetap di Akademi
Kuliner Monas Pasifik Surabaya. Selain itu, beliau juga aktif sebagai konsultan
bisnis melalui Persatuan Pengusaha Peduli Vokasi Indonesia. Sebagai seorang
entrepreneur, penulis memiliki dua usaha yaitu Rumah Mode Ratnasari di
Surabaya dan U-Patisserie di Sidoarjo. Dengan pengalamannya yang beragam
dan komitmennya terhadap pengembangan kuliner dan gizi, beliau terus
memberikan kontribusi signifikan di dunia pendidikan, kuliner, dan bisnis.

Luky Triana, S.Pd., M.Pd.

Penulis adalah seorang pendidik dan wirausahawan yang
berpengalaman di bidang tata busana dan pendidikan
vokasi. la lahir di Gresik, pada tanggal 19 September 1977,
dan saat ini menetap di JI. Semeru 38, Pepelegi Indah,
Waru—Sidoarjo. Penulis merupakan warga negara
Indonesia, beragama Islam, dan telah menikah. la dapat
. dihubungi melalui nomor HP 0817 336 333 atau email
luky_triana@yahoo.co.id. Perjalanan pendidikan penulis dimulai dari SD Il
YWSG (1984-1989), dilanjutkan ke SMP Negeri 1 Gresik (1989-1992), dan
SMKK Negeri 1 Buduran (1992-1995). la kemudian menempuh studi S1
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK)-Konsentrasi Tata Busana di
Universitas Negeri Surabaya (UNESA) dan lulus pada tahun 2000. Pada tahun
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2019, ia melanjutkan pendidikan Magister Teknologi Pendidikan (TEP) di
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya (UNIPA) dan menyelesaikannya pada
2021. Saat ini, penulis tengah menempuh Program Doktoral Pendidikan
Vokasi di UNESA. Di bidang profesional, penulis memiliki pengalaman lebih
dari dua dekade. Sejak tahun 2001, ia mendirikan dan menjalankan usaha
busana dengan nama House of Kiky, yang menjadi wadah pengembangan
kreativitas di dunia fashion. Di samping itu, ia juga aktif di dunia pendidikan
kejuruan. la mulai mengajar di SMK Negeri 1 Buduran pada tahun 2004 dan
pernah juga menjadi pengajar di SMK Yapenas Gempol—-Pasuruan (2007-
2009). Sejak tahun 2008, penulis menjadi pegawai negeri sipil (PNS) dan terus
mengabdi sebagai guru di SMK Negeri 1 Buduran. Dengan latar belakang
pendidikan yang kuat, pengalaman wirausaha, serta kiprah panjang di dunia
pendidikan vokasi, penulis berkomitmen untuk terus mendorong kemajuan
keterampilan siswa, khususnya dalam bidang tata busana, melalui pendidikan
yang aplikatif dan berdaya saing tinggi.

Silmy Ni’mah Fadhilah, S.T., M.Ds.

Penulis adalah seorang desainer tekstil, pendidik
vokasional, dan profesional pengembangan organisasi
yang memiliki pengalaman luas di industri garmen dan
pendidikan tinggi. la merupakan kandidat doktor di bidang
Pendidikan Vokasional di Universitas Negeri Surabaya,
setelah sebelumnya menyelesaikan Magister Desain di
A 4 Institut Teknologi Bandung dengan predikat Best Thesis
dan Sarjana Teknik Tekstil dari Universitas Islam Indonesia dengan predikat
Cum Laude serta penerima beasiswa prestasi dari Biro Kerja Sama Luar
Negeri. Dalam dunia industri, penulis telah bekerja di berbagai perusahaan
garmen besar, seperti Ungaran Sari Garment, Mas Sumbiri, serta Adidas
Group—Bintang Indokarya Gemilang, dengan spesialisasi pada pengawasan
laboratorium, pengujian bahan kimia dan kualitas material, serta
pengembangan struktur organisasi. la berpengalaman dalam memastikan
kualitas material sesuai standar buyer dan berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi tim serta pengembangan kompetensi karyawan. Sejak
Agustus 2023, penulis juga aktif sebagai dosen luar biasa di Universitas Negeri
Surabaya (UNESA) pada Program Studi D4 Desain Fashion. la mengampu mata
kuliah seperti Textile Knowledge, Woman’s Clothing Production, Ornaments,
dan Digital Marketing, dengan total beban mengajar mencapai 35 SKS. Selain
mengajar, ia juga aktif melakukan pengabdian masyarakat dan uji kompetensi
untuk menjembatani kesenjangan keterampilan kerja. Dedikasi penulis dalam
pengembangan pendidikan vokasi tercermin melalui keterlibatannya sebagai
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instruktur sukarelawan di sejumlah SMK seperti SMK Daruttagwa Gresik dan
SMK Al-Munawwariyah Malang, mengajarkan keterampilan pembuatan
busana dan batik kepada para siswa. Penulis juga memiliki berbagai sertifikasi
profesional, antara lain Social Media Marketing (BNSP, 2024), Uji Kompetensi
Bordir (Kemendikbud, 2023), serta pelatihan Training of Trainer dan
Organization Development. Selain itu, ia pernah meraih juara dua pencak silat
tingkat Jawa dan DIY pada tahun 2013. Sebagai pribadi yang disiplin, inovatif,
dan berdedikasi tinggi terhadap kemajuan vokasi, penulis berkomitmen untuk
menjadi inspirasi bagi mahasiswa dan lingkungan sekitarnya melalui
pengembangan diri yang berkelanjutan, kepemimpinan yang otentik, dan
kontribusi nyata dalam pendidikan dan industri kreatif.
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PROFIL EDITOR

Dr. Meini Sondang Sumbawati, M.Pd.
Penulis menamatkan pendidikan SD sampai SMA di
Surabaya, begitu juga sarjana diperoleh dari Universitas
Negeri Surabaya, yang dahulu disebut IKIP Surabaya, pada
program studi Pendidikan Teknik Elektro. Setelah lulus S1
dipercaya mengabdi sebagai dosen di Universitas Negeri
Surabaya (Unesa) pada Jurusan Teknik Elektro sampai
\ M\ sekarang, dan mengajar juga pada Prodi S2 Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan, serta S3 Pendidikan Vokasi. Alumni Program
Pascasarjana (S-2) IKIP Jakarta prodi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, dan
S-3 lulusan IKIP Jakarta dari prodi Teknologi Pendidikan. Penulis pernah
dipercaya sebagai ketua Tim Perencana Pendidikan, dan ketua Pusat
Penjaminan Mutu di Unesa, dan juga aktif sebagai asesor akreditasi BAN PT
dan LAMDIK. Penulis juga menulis beberapa buku, diantaranya Kajian
Pembelajaran Vokasi dan Mindful Learning. Juga pernah mengikuti program
Temasek Foundation Program on Innovations in Teaching & Learning di
Nanyang Politechnic Singapore dan short course di Flinders University
Adelaide.
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STRATEGI PEMBELAJARAN
INOVATIF DALAM BIDANG

PENDIDIKAN VOKASI

Buku ini membahas secara mendalam transformasi pendidikan
vokasi di era disrupsi, yang ditandai dengan revolusi industri 4.0,
digitalisasi, dan dinamika globalisasi. Buku ini mengupas paradigma
baru pendidikan vokasi yang menekankan strategi pembelajaran aktif,
kolaboratif, kontekstual, dan berbasis teknologi untuk menjawab
kebutuhan duniakerjaabad ke-21.

Disusun oleh tim akademisi dan praktisi berpengalaman, buku
ini menyajikan berbagai pendekatan inovatif, mulai dari project-based
learning, problem-based learning, hingga product-based learning yang
relevan diterapkan dalam pendidikan vokasi. Selain itu, pembelajaran
berbasis kolaborasi industri, inklusi, adaptasi teknologi digital, hingga
integrasi work-based learning menjadi pilar utama yang diulas untuk
memperkuat linkand match antaralembaga vokasi dan dunia industri.

Pembaca akan menemukan kerangka praktis perancangan
kurikulum vokasi yang adaptif, model evaluasi berbasis kinerja dan
portofolio digital, hingga contoh praktik baik dalam implementasi
strategi pembelajaran inovatif. Buku ini menjadi sumber rujukan
penting bagi guru, dosen, perancang kurikulum, dan pemangku
kebijakan untuk memperkuat sistem pendidikan vokasi yang
berorientasi kompetensi, soft skills, dan keberlanjutan di era
transformasiindustri dan digital.
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